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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini membahas mengenai hubungan penguasaan atas modal sosial dengan tingkat kesejahteraan

petani di Desa Trisnomaju, Lampung. Konteks petani yang diteliti adalah petani usaha rumah tangga,

dengan produksi utama padi dan jagung. Dimana petani di Desa Trisnomaju memiliki sistem kedokan

sebagai salah satu potensi penguatan bidang pertanian, serta budaya muakhi yang membentuk nilai

masyarakat dan aktivitas sosial maupun ekonomi mereka. Metode penelitian yang digunakan adalah

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa

dimensi modal sosial seperti jaringan, norma, dan sanksi terbilang tinggi dalam penguasaannnya, namun

memiliki pengaruh rendah terhadap kesejahteraan petani yang diukur menggunakan indikator Struktur

Pendapatan Rumah Tangga, Struktur Pengeluaran untuk Pangan, dan Nilai Tukar Petani. Hasil penelitian

pada petani usaha rumah tangga di Desa Trisnomaju tidak adanya hubungan antara Modal Sosial dengan

Tingkat Kesejahteraan. Kondisi yang terjadi, bahwa yang menjadi beban pengeluaran petani berasal dari

biaya sosial, melalui aktifitas masyarakat seperti pesta pernikahan, khitanan, upcara keagamaan, peringatan

hari raya, atau pun kegiatan menghadiri undangan. Tuntutan untuk biaya sosial ini cenderung sama, bagi

petani dengan penghasilan tinggi maupun redah.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This research discusses about relationship of social capital with welfare of farmers in Trisnomaju Village,

Lampung. The context of the farmers studied is the farmers of the household business, with the main

production of rice and maize. Farmers in Trisnomaju Village have a kedokan system as one of the potential

strengthening of agriculture, as well as muakhi culture that shape the value of society and their social and

economic activities. The research method used is quantitative approach with descriptive research type. The

results of this study show that the dimensions of social capital such as network, norm, and sanction are high

in their mastery, but have low effect on farmer 39 s welfare measured using Household Structure Structure

indicator, Structure of Food Expenditure, and Farmer 39 s Exchange Rate. There is no correlation between

social capital with the welfare of farmers of household business in Trisnomaju village. Conditions that

occur, expenditure burden of farmers comes from social costs, through community activities such as

wedding celebrations, circumcisions, religious ceremonies, holiday anniversaries, or attendance. The

demand for this social cost tends to be the same, for farmers with high or low income.
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